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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Berlokasi di Jalan Raya Pitera Nomor 49, Desa Pitera, Kecamatan Penebel, 

Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, SMA ini berdiri pada tahun 1987 dan masih 

beroperasi hingga saat ini. 

Salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi Bali adalah SMA 

Negeri 1 Penebel. Sama halnya dengan Sekolah Menegah Atas pada umumnya, kelas 

X hingga kelas XII memerlukan masa sekolah selama tiga tahun. 

Siswa kelas X SMA Negeri 1 Penebel berjumlah 140 orang, terdiri dari 93 siswi 

dan 47 siswa kelas X. Siswa kelas XI berjumlah 220 orang, terdiri dari 110 siswi dan 

110 siswa. Siswa kelas XII berjumlah 215 orang, terdiri dari 90 siswi dan 116 siswa. 

2. Karakteristik Subyek Penelitian 

a. Karakteristik remaja putri berdasarkan konsumsi TTD 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan pada 49 remaja putri mengenai 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) yang diidentifikasi di SMA Negeri 1 Penebel, 

mendapatkan hasil seperti pada tabel 2 

Tabel 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Konsumsi TTD di SMA Negeri 1 Penebel  

No Konsumsi TTD Jumlah Presentase (%) 

1.  Baik (4 Tablet Sebulan) 7 14,3 

2.  Cukup Baik (3 Tablet Sebulan) 30 61,2 

3.  Kurang Baik (<2 Tablet Sebulan) 12 24,5 

 Total 49 100,0 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh informasi bahwa dari 49 responden yang digunakan 

sebagai sampel penelitian telah diidentifikasi paling banyak ditemukan berdasarkan 
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cukup baik mengkonsumsi tablet tambah darah sebanyak 30 responden (61,2%).  

b. Karakteristik remaja putri berdasarkan pola makan 

Berdasarkan dari hasil wawancara pola makan yang dilakukan terhadap 49 remaja 

putri di SMA Negeri 1 Penebel, diperoleh hasil seperti pada tabel 3.  

Tabel 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pola Makan di SMA Negeri 1 Penebel  

No Pola Makan Jumlah  Presentase (%) 

1.  Ya (3x sehari) 17 34,7 

2.  Tidak (<3x sehari) 32 65,3 

 Total 49 100,0 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh informasi dari 49 responden yang digunakan sebagai 

sampel penelitian, respoden berdasarkan pola makan ditemuk remaja yang pola makannya 

tidak teratur sebanyak 32 responden (65,3 %).  

c. Karakteristik remaja putri berdasarkan lama tidur 

Hasil dari wawancara yang dilakukan terhadap 49 remaja putri yang diwawancarai 

berdasarkan lama tidur di SMA Negeri 1 Penebel. berikut berdasarkan karakteristik lama 

tidur seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Tidur di SMA Negeri 1 Penebel  

No Lama Tidur Jumlah Presentase (%) 

1.  Kurang Tidur (<6 jam) 28 57,1 

2.  Tidur Cukup (>6 jam) 21 42,9 

 Total 49 100,0 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh informasi bahwa dari 49 responden yang digunakan 

sebagai sampel penelitian, remaja putri yang tidur kurang cukup sebanyak 28 responden 

(57,1%). 

d. Karakteristik remaja putri berdasarkan siklus menstruasi 

Hasil yang telah didapatkan melalui wawancara yang dilakukan berdasarkan siklus 

menstruasi terhadap 49 remaja putri yang diideintifikasi di SMA Negeri 1 Penebel, 
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diperoleh seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Siklus Menstruasi di SMA Negeri 1 Penebel  

No Lama Tidur Jumlah Presentase (%) 

1.  Normal (28-35 Hari) 44 89,8 

2.  Tidur Normal (<28 Hari dan 

>35 Hari) 

5 10,2 

 Total 49 100,0 

 

Beirdasarkan tabel 5 diperoleh informasi bahwa dari 49 responden yang digunakan sebagai 

sampel, teilah dideintifikasi meindapatkan hasil 5 responden (10,2%) dari 49 reispondein 

beirdasarkan siklus meinstruasi oleih reimaja putri yang tidak teiratur atau tidak normal. 

3. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Terhadap Subyek Penelitian 

a. Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin 

Berdasarkan pemeriksaan kadar hemoglobin yang dilakukan pada remaja putri 

mendapatkan hasil yang ada pada tabel 6, sebagai berikut: 

Tabel 6 

Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 1 Penebel 

No  Kadar Hemoglobin Jumlah Presentase (%) 

 1.  Reindah <12 g/dL 14 28,6 

 2 Normal 12-15 g/dL 33 67,3 

 3 Tinggi >15 g/dL 2 4,1 

  Total 49 100,0 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh informasi 49 re ispondein, seibagian beisar responden 

meimiliki kadar he imoglobin reindah yaitu 14 (28,6%) reispondein dan kadar heimoglobin 

tinggi se ibanyak 2 (4,1%) reisponde in. 

b. Kadar hemoglobin pada remaja putri berdasarkan pola makan 

Pemeriksaan kadar hemoglobin pada remaja putri berdasarkan pola makan didapatkan 

hasil sebagai berikut: 
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Tabel 7 

Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri Berdasarkan Pola Makan di SMA Negeri 1 

Penebel  

Kadar Hemoglobin (g/dL) 

Pola Makan Rendah  Normal Tinggi Total 

 ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Ya (3x sehari) 4 23,5 12 70,6 1 5,9 17 100,0 

Tidak (>3x sehari) 10 31,3 21 65,6 1 3,1 32 100,0 

Jumlah 14 28,6 33 67,3 2 4,1 49 100,0 

Remaja putri yang memiliki kebiasaan makan kurang dari tiga kali sehari diketahui 

memiliki kadar hemoglobin rendah, sebanyak 10 orang (31,3%). Kadar hemoglobin yang 

tinggi ditemukan pada remaja putri yang memiliki kebiasaan ini hanya 1 orang (5,9%). 

c. Kadar hemoglobin pada remaja putri berdasarkan konsumsi Tablet Tambah Darah 

(TTD) 

Peimeiriksaan  kadar heimoglobin  pada reimaja  putri beirdasarkan  konsumsi TTD 

didapatkan hasil seibagai beirikut: 

Tabel 8 

Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri Berdasarkan Konsumsi Tablet Tambah Darah 

(TTD) di SMA Negeri 1 Penebel  

Kadar Hemoglobin (g/dL) 

Konsumsi TTD Rendah  Normal Tinggi Total 

 ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Baik (4 Tablet Sebulan) 0 0,0 7 100,0 0 0,0 7 100,0 

Cukup Baik (3 Tablet 

Sebulan) 

9 30,0 20 66,7 1 3,3 30 100,0 

Kurang Baik (2 Tablet 

Sebulan) 

5 41,7 6 50,0 1 8,3 12 100,0 

Jumlah 14 28,6 33 67,3 2 4,1 49 100,0 

Pemeriksaan kadar hemoglobin remaja putri berdasarkan konsumsi tablet tambah 

darah yang terdapat pada tabel 8, menunjukan bahwa sebagian besar responden dengan 

kadar hemoglobin rendah adalah remaja putri yang kurang baik mengonsumsi tablet 
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tambah darah yaitu sebanyak 5 (41,7%) responden, sedangkan mereka yang memiliki kadar 

hemoglobin tinggi ditemukan pada remaja putri yang tidak kurang baik mengonsumsi 

tablet tablet tambah darah sebanyak 1 (8,3%) responden. 

d. Kadar hemoglobin pada remaja putri berdasarkan lama tidur 

Pemeriksaan kadar hemoglobin pada remaja putri berdasarkan lama tidur didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 9 

Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri Berdasarkan Lama Tidur di SMA Negeri 1 

Penebel  

Kadar Hemoglobin (g/dL) 

Lama Tidur Rendah  Normal Tinggi Total 

 ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Kurang Tidur (<6 jam) 5 17,9 22 78,6 1 3,6 28 100,0 

Tidur Cukup (>6 jam) 9 42,9 11 52,4 1 4,8 21 100,0 

Jumlah 14 28,6 33 67,3 2 4,1 49 100,0 

 

Pemeriksaan kadar hemoglobin pada remaja putri berdasarkan lama tidur menunjukan 

bahwa sebagian besar responden dengan kadar hemoglobin rendah adalah remaja putri 

deingan kurang tidur 5 (17,9%) reisponde in, dan heimoglobin tinggi teirjadi teirutama pada 

reimaja putri yang kurang tidur hingga 1 (3,6%) reispondein yang dipe iroleih tabeil 9. 

e. Kadar hemoglobin pada remaja putri berdasarkan siklus menstruasi 

Pemeriksaan kadar hemoglobin pada remaja putri berdasarkaan siklus menstruasi 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



31  

Tabel 10 

Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri Berdasarkan Siklus Menstruasi di SMA 

Negeri 1 Penebel  

Kadar Hemoglobin (g/dL) 

Siklus Menstruasi Rendah  Normal Tinggi Total 

 ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Normal (28-25 Hari) 12 27,3 30 68,2 2 4,5 44 100,0 

Tidur Normal (<28 Hari 

dan >35 Hari) 

2 40,0 3 60,0 0 0,0 5 100,0 

Jumlah 14 28,6 33 67,3 2 4,1 49 100,0 

Peimeiriksaan kadar he imoglobin pada re imaja putri beirdasarkan siklus meinstruasi 

meinunjukan bahwa reispondein deingan kadar heimoglobin reindah paling banyak diteimukan 

pada reimaja putri deingan siklus meistruasi normal 12 (27,3%) responden dan kadar 

hemoglobin tinggi di ketahui terdapat pada remaja putri yang siklus menstruasi normal yaitu 

2 (4,5%) reispondein yang teilah disajikan pada tabe il 10. 

B. Pembahasan 

Komponen utama sel darah merah atau eritrosit adalah hemoglobin, yang terdiri dari 

dua bagian globin dan heme, yang terdiri dari satu atom besi (ferro) dan cincin porfirin. Ada 

empat rantai polipeptida beta di globin. Terdapat 141 asam amino pada rantai polipeptida 

alfa dan 146 asam atom pada rantai polipeptida beta (Norsiah, 2015). Dalam tubuh manusia, 

hemoglobin sangat penting untuk pengangkutan proton dan karbondioksida dari jaringan 

perifer ke organ pernapasan serta oksigen ke jaringan. Kekurangan hemoglobin dapat 

menyebabkan sakit kepala, kelemahan fisik, kelelahan, energi rendah, kehilangan nafsu 

makan, kesulitan berkonsentrasi, dan masalah kesehatan lainnya. Anemia akan berkembang 

jika tidak dilakukan upaya untuk mengembalikan kadar hemoglobin menjadi normal 

(Gunadi dkk, 2016).   
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Pentingnya melakukan tes pada remaja putri untuk mengukur kadar hemoglobinnya 

karena mereka rentan mengalami defisiensi hemoglobin. berdasarkan temuan penelitian 

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Penebel tentang gambaran kadar hemoglobin pada remaja 

putri. Kadar hemoglobin diukur dan diperiksa selama dua hari, dari Jumat hingga Sabtu. 

Populasi penelitian adalah 49 siswi atau remaja putri SMA Negeri 1 Penebel. Sampel yang 

dikumpulkan memenuhi persyaratan inklusi dan eksklusi. Purposive sampling merupakan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh sampel. Sebagai bukti 

keikutsertaan dan sebagai sumber data karakteristik penelitian, dilakukan persetujuan 

informasi dan wawancara sebelum pengambilan sampel. Setelah itu, sampel dikumpulkan, 

dan dengan menggunakan alat merek Sejoy, kadar hemoglobin diperiksa. Hasilnya 

kemudian diterima, dan dilakukan proses analisis data. 

Berdasarkan penelitian ini, kami melakukan pemeriksaan menggunakan darah kapiler 

untuk mengetahui kadar hemoglobin darah dan menggunakan data primer berupa kuesioner 

untuk mengumpulkan data karakteristik setiap responden. Informasi yang dikumpulkan 

melalui kuesioner juga bergantung pada seberapa jujur dan seberapa baik pemahaman 

responden tersebut  dengan kuesioner yang digunakan. 

1. Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri  

Alat merek Sejoy digunakan untuk memeriksa kadar hemoglobin pada 49 remaja putri 

SMA Negeri 1 Penebel dengan sampel darah kapiler menggunakan teknik POCT (strip 

test). Berdasarkan hasil penelitian kadar hemoglobin yang dilakukan pada remaja putri di 

SMA Negeri 1 Penebel, dari 49 pasien, 14 orang (28,6%) memiliki kadar hemoglobin 

rendah, 33 orang (67,3%) memiliki kadar hemoglobin normal, dan 2 orang (4,1%) 

Berdasarkan hasil tersebut, tindakan terbaik bagi remaja putri dengan kadar hemoglobin 

rendah atau tinggi adalah mengonsumsi makanan kaya zat besi, rutin berolahraga, minum 

obat tekanan darah, dan tidur cukup atau menjaga pola tidur selama enam jam, setelah itu 
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harus secara teratur memeriksa kadar hemoglobin di puskesmas setempat untuk 

mengetahui lebih cepat apakah memiliki kadar hemoglobin tinggi, rendah atau normal.  

2. Kadar   Hemoglobin   Pada   Remaja   Putri   Berdasarkan   Karateristik Konsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD) 

Hasil pengukuran kadar hemoglobin berdasarkan karakteristik remaja putri yang 

mengonsumsi TTD menunjukkan bahwa dari 49 responden yang diteliti, 5 (41,7%) 

responden merupakan remaja putri miskin yang mengonsumsi TTD, sedangkan 9 (30,0%) 

responden tergolong cukup baik. dalam mengonsumsi TTD. kadar hemoglobin yang rendah. 

Kadar hemoglobin normal terdapat pada 6 (50,0%) responden yang konsumsi TTDnya 

buruk, sedangkan 20 (66,7%) responden yang konsumsi TTDnya cukup baik dan 7 (100,0%) 

responden yang konsumsi TTDnya baik. Kadar hemoglobin yang tinggi terdapat pada 1 

(8,3%) responden yang mengkonsumsi TTD dengan tidak baik, 1 (3,3%) responden yang 

mengkonsumsi TTD cukup baik. 

Remaja putri dengan kadar hemoglobin rendah atau tinggi dianjurkan meminum pil 

penambah darah (TTD) minimal tiga kali dalam sebulan, dan jika sedang menstruasi 

sebaiknya meminum TTD secara rutin. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Nahsty (2012) yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan bermakna antara kejadian anemia pada remaja putri dengan penggunaan tablet 

tambah darah (TTD). Namun temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2015 oleh Eka Pratiwi yang menemukan adanya hubungan substansial 

antara kejadian anemia pada remaja putri dengan penggunaan tablet tablet darah (TTD).  
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3. Kadar Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Berdasakan Karakteristik Pola 

Makan 

Hasil pengukuran pe imeiriksaan kadar he imoglobin yang teilah dilakukan oleih peineiliti 

didapatkan meilalui peineilitian ini beirdasarkan dari pola makan, dikeitahui bahwa dari 49 

orang resipondein yang teilah diteiliti kadar heimoglobin reindah teirbanyak diteimukan pada 

reimaja putri yang pola makan yang te iratur (3x seihari) yaitu seibanyak 4 (23,5%) 

reispondein, seidangkan reimaja putri yang pola makan tidak teiratur (<3x seihari) didapatkan 

se ibanyak 10 (31,3%) reispondein. Kadar heimoglobin normal te irbanyak didapatkan pada 

reimaja putri yang me imiliki freikueinsi makan teiratur (3x seihari) yaitu se ibanyak 12 (70,6%) 

reisponde in, seidangkan pada re imaja putri yang pola makan yang tidak te iratur (<3x seihari) 

seibanyak 21 (65,6%) reispondein. Kadar heimoglobin tinggi te irbanyak didapatkan pada 

reimaja putri yang freikue insi makan teiratur (3x seihari) yaitu seibanyak 1 (5,9%) reispondein, 

seidangkan freikue insi makan reimaja putri yang kurang te iratur (<3x seihari) yaitu seibanyak 

1 (3,1%) re ispondein. Beirdasarkan hasil, reimaja putri yang mengalami kadar hemoglobin 

yang rendah, ataupun tinggi di anjurkan untuk memakan makanan yang banyak 

mengandung zat besi serta di iringi dengan aktivitas fisik secara rutin dan tidak berlebihan. 

Hasil peineilitian ini tidak se ijalan deingan pe ineilitian Meigawati (2016) meinyatakan 

bahwa re imaja putri yang meimiliki pola makan kurang baik meimpunyai status aneimia 

seidangkan re imaja putri deingan pola makan baik tidak meingalami aneimia dan juga hasil 

dari pe ineilitian Utami (2015) me inyatakan bahwa reispondein yang meimiliki pola makan 

yang tidak baik ce indeirung 5,400 kali leibih beireisiko beisar meigalami aneimia dibandingkan 

reisponde in yang me impunyai pola makan yang baik.  

Meinurut peine ilitian dari Kaimudin (2017) keibiasaan atau pola makan beirhubungan 

seicara signifikan dalam ke ijadian aneimia pada re imaja putri. Feikueinsi makan sangat eirat 

kaitannya deingan asupan zat beisi, seimakin banyak makan maka zat gizi akan leibih  baik. 
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Jika asupan makanan kurang maka cadangan be isi yang banyak di bongkar se ihingga 

keiadaan ini dapat me impeirceipat teirjadinya ane imia. 

Meinurut peine ilitian dari Subiyatin (2016) pola makan yang baik yaitu freikue insi 

makan 3 kali dalam satu hari. Be irdasarkan hasil jawaban dari re isponde in yang te ilah 

meingisi kueisioneir pola makan, te irdapat beibeirapa reispondein yang meimiliki jawaban ya 

pada pe irtanyaan meinge inai freikue insi makan yaitu 3x se ihari seibanyak 25 (92,6%) orang 

reispondein. Hal ini dapat me inunjukan bahwa be ibeirapa be isar orang reispondein meinjalani 

pola makan yang baik. 

4. Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Berdasarkan Karakteristik Lama Tidur 

Hasil dari peimeiriksaan kadar heimoglobin pada re imaja putri beirdasarkan keilompok 

lama tidur didapatkan hasil yaitu, reisponde in yang meingalami kadar heimoglobin reindah 

paling  banyak  beirada pada reimaja putri yang tidur cukup deingan jumlah reisponde in 5 

(17,9%) reispondein, seidangkan reimaja putri yang ke ibiasaan kurang tidur se ibanyak 9 

(43,9%) reispondein, dan juga reimaja putri yang meingalami kadar heimoglobin normal 

paling banyak teirjadi pada re imaja putri yang tidur cukup deingan jumlah reispondein 22 

(78,6%) reisponde in, seidangkan jumlah reisponde in yang meingalami kurang tidur me imiliki 

kadar heimoglobin normal seibanyak 11 (52,4%) reispondein, dan juga reimaja putri yang 

meimiliki kadar heimoglobin tinggi banyak teirjadi pada reimaja putri yang kurang tidur 

seibanyak 1 (3,6%) reispondein, seidangkan reimaja putri yang meingalami kurang tidur 

meimiliki kadar heimoglobin tinggi seibanyak 1 (4,8%) re ispondein. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa remaja putri yang mengalami kadar hemoglobin rendah dan dengan 

kadar hemoglobin tinggi, hendaknya menghindari kegiatan begadang atau melakukan 

pola tidur yang tidak teratur, dan mengubah pola tidur cukup atau polatidur yang sehat 

paling sedikt 6 jam satu hari, agar kondisi tubuh tetap setabil dan juga menjaga imunitas 

dalam tubuh. 
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Hasil dari peineilitian ini seijalan de ingan peine ilitian Yuni (2020) meinyatakan bahwa 

hasil peingukuran kadar heimoglobin teirhadap reispondein deingan ke ibiasaan meinunjukan 

bahwa re isponde in deingan keibiasaan seiring beigadang leibih dari 5 kali seiminggu seibanyak 

25% meimiliki kadar he imoglobin re indah. 

5. Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri Berdasarkan Karakteristik Siklus 

Menstruasi 

Hasil dari peimeiriksaan kadar heimoglobin teirhadap re imaja putri de ingan siklus 

meinstruasi meinunjukan bahwa dari 49 orang re isponde in yang teilah diteiliti kadar 

heimoglobin re indah deingan siklus meinstruasi normal me incapai 12 (27,3%) reispondein, 

dan juga kadar heimoglobin re indah pada re ispondein yang siklus me instruasi tidak normal 

me incapai 2 (40,0%) re ispondein. Reispondein yang meingalami siklus meinstruasi normal 

deingan kadar he imoglobin normal se ijumlah 30 (68,2%) reispondein, se idangkan kadar 

heimoglobin normal pada re ispondein yang meingalami siklus me instruasi tidak normal 

se ibanyak 3 (60,0%) orang reispondein dan re ispondein yang juga meimiliki siklus me instruasi 

normal de ingan kadar heimoglobin tinggi juga me incapai 2 (4,5%) reispondein. Penelitian 

menunjukkan bahwa, terlepas dari apakah mereka memiliki siklus menstruasi yang tidak teratur 

atau tidak, remaja putri dengan tubuh menarik dan kadar hemoglobin tinggi harus melakukan 

olahraga ringan secara teratur untuk menjaga kondisi fisik dan kadar zat besi mereka.  


